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FUNGSI, TUGAS DAN DETERMINAN KEPEMIMPINAN

I.  FUNGSI KEPEMIMPINAN

Untuk menjalankan strategi dalam kepemimpinan harus memiliki kemampuan
mengimplementasikan fungsi-fungsi kepemimpinan agar mendapat dukungan (support), tanpa
kehilangan rasa hormat, rasa segan dan kepatuhan dari semua anggota organisasi. Fungsi-
fungsi kepemimpinan tersebut dapat dijadikan sebagai suatu strategi kepemimpinan yang harus
dijalankan dengan menggunakan sumber-sumber kekuasaan atau wewenang dan tanggung
jawab atau hak dan kewajiban yang dimiliki pemimpin secara bertanggung jawab, baik dalam
situasi formal maupun informal.

Menurut Sondang P. Siagiaan (H. Hadari Nawawi (2003:46) bahwa fungsi- fungsi
kepemimpinan terdiri dari
1. Pemimpin sebagai penentu arah
2. Pemimpin sebagai wakil dan juru bicara organisasi
3. Pemimpin sebagai komunikator yang efektif
4. Pemimpin sebagai mediator
5. Pemimpin sebagai integrator

Selanjutnya H. Hadari Nawawi (2003:46) membahas juga tentang fungsi

kepemimpinan sebagaimana diuraikan di bawabh ini:

1. Fungsi Pengambilan keputusan
Organisasi hanya akan bergerak secara dinamis apabila pemimpin memiliki kemampuan
dalam melaksanakan kekuasaan atau wewenangnya sebagai pengambil keputusan yang
akan atau harus dilaksanakan oleh anggota organisasinya. Oleh karena itu sebagai

pemimpin harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Keputusan harus dibuat oleh pimpinan organisasi

b. Pimpinan seharusnya memahami teori pengambilan keputusan dan mempraktekannya

c. Pengambil keputusan memerlukan keberanian, untuk dapat mempengaruhi pikiran,
perasaan, sikap dan perilaku anggota organsasi karena setiap keputusan pasti memiliki
resiko.

d. Untuk pengambilan keputusan dalam berbagai kondisi atau situasi, memerlukan
beberapa alternatif dan hanya memilih satu alternatif yang risiko negatifnya paling

kecil atau rendah.
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€.

Pemimpin harus mampu menjelaskan kepada anggotanya tentang alasan-alasan
memilih salah satu alternatif keputusan tersebut.

Pemimpin harus mampu mengkomunikasikan keputusan yang telah ditetapkannya
pada anggota organisasi untuk dilaksanakan.

Pemimpin terutama yang berstatus manajer di lingkungan organisasi yang disebut
perusahaan, pengambilan keputusan harus dilakukan secara cepat dan tepat, karena
sifatnya yang sangat kompetitif.

Seorang pemimpin perlu mengikutsertakan anggota organisasi, sesuai posisi dan
tanggung jawabnya masing-masing dengan memberikan kesempatan dalam
memberikan masukan, Kreativitas, saran, pendapat dan umpan balik dalam proses
pengambilan keputusan.

Fungsi pengambilan keputusan akan lebih efektif apabila dilingkungan organisasi atau
perusahaan mampu menciptakan dan mengembangkan Sistem Informasi Manajemen
(SIM).

2. Fungsi Instruktif

Setiap pimpinan harus memahami bahwa di dalam posisi dan perannya secara implisit

terdapat kekuasaan dan/atau wewenang dan tanggung jawab yang harus dijalankan secara

efektif. Salah satu diantaranya adalah kekuasaan dan/atau wewenang memerintahkan

anggotanya untuk melakukan sesuatu dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya

sebagai anggota organisasi. Untuk menjalankan fungsi instruktif ini pemimpin perlu

memperhatikan sebagai berikut:

a.

Fungsi instruktif tidak harus dijalankan secara otoriter yang berdampak

pemimpin kehilangan kewibawaannya karena instruksi ditentang atau ditolak dan
tidak dilaksanakan oleh anggota organisasi.

Kekuasaan dan/atau wewenang tidak perlu mendorong seorang pemimpin bertindak
sebagai penguasa yang tidak boleh dicampuri dalam mengambil keputusan.

Instruksi yang disampaikan secara jelas, baik mengenai isinya maupun dari segi
bahasa yang harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan atau pendidikan atau
kematangan anggota yang menerima perintah. Dalam kondisi ini harus dijelaskan:

1) Apayang harus dikerjakan?

2) Bagaimana mengerjakannya?

3) Kapan dilaksanakan?

4) Dimana melaksanakannya?

5) Kapan harus selesai dan dilaporkan?
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d.

Pemimpin harus memberikan penjelasan kepada anggota organisasi Yyang

melaksanakan instruksi tentang dampak atau akibat yang akan terjadi apabila suatu

instruksi dikerjakan secara salah atau keliru.

Dalam pemberian instruksi pemimpin harus memperhatikan faktor-faktor seperti;

usia, posisi, pengaruh dan sikap anggota dilingkungan organisasinya, misalnya

1)

2)

3)

4)

Untuk anggota organisasi yang usianya masih muda, perintah dapat diberikan
dengan mengatakan “Kamu mengerjakan yang ini dan saudara anu mengerjakan
yang itu”.

Sedang bagi yang usianya cukup lanjut atau posisinya cukup baik, perintah
sebaiknya disampaikan dengan mengatakan: “Saya harap bapak dapat menolong
saya mengerjakan pekerjaan ini, sesuai keputusan yang telah ditetapkan dalam
rapat kemarin”.

Untuk anggota yang masa kerjanya cukup lama, dengan mengatakan: “Saya yakin
dengan pengalaman yang cukup, bapak dapat melaksanakan tugas ini dengan baik
daripada orang lain yang belum berpengalaman”.

Sedang bagi anggota organisasi yang beban kerjanya sudah cukup banyak,
dengan mengatakan “Saya khawatir kalau tugas ini dikerjakan orang lain,

hasilnya tidak sebaik jika bapak yang mengerjakannya dII”.

Dengan pemberian perintah atau instruksi seperti ini akan menimbulkan rasa dihargai,

dihormati dan partisipasi pada anggota organisasi yang akan melaksanakannya,

sebagai salah satu bentuk perwujudan kecerdasan emosional atau sosial dari seorang

pemimpin yang efektif.

3. Fungsi Konsultatif

Pemimpin sebagai fungsi konsultatif ditempatkan sebagai tokoh utama yang diyakini

mengetahui dan dapat membantu menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi oleh

anggota organisasi dalam bekerja. Pemimpin dipandang sebagai alamat yang paling tepat

untuk berkonsultasi dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah yang beragam

dilingkungan organisasinya.

Untuk menjalankan fungsi instruktif ini pemimpin perlu memperhatikan sebagai berikut:

a.

Setiap dan semua pemimpin harus siap dan bersedia memberikan kesempatan pada

anggota organisasi untuk berkonsultasi dalam mengatasi atau menyelesaikan masalah-

masalah yang berhubungan dengan pekerjaan.
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b. Perlu disadari bahwa pemimpin bukanlah manusia yang sempurna dan tidak mungkin
mengetahui segala-galanya dalam membantu anggota organisasi menyelesaikan
masalah, baik masalah organisasi maupun masalah pribadi anggotanya.

c. Fungsi konsultatif tidak sekedar memberikan kesempatan pada anggota organisasi
untuk menyampaikan masalah-masalahnya, tetapi juga anggota organisasi diberi
kesempatan menyampaikan kritik, saran, informasi dan pendapat yang berhubungan
dengan pekerjaan dan organisasi.

4. Fungsi Partisipatif
Fungsi partisipatif sebagai strategi kepemimpinan untuk mengefektifkan organisasi, ibarat
pisau bermata dua. Mata pisau yang pertama adalah kemampuan memimpin
mengikutsertakan anggota organisasi sesuai posisi dan kewenangannya agar berpartisipasi
aktif dalam berbagai kegiatan yang relevan. Dalam manajemen mutakhir partisipasi itu
diwujudkan melalui kerja di dalam tim (teamwork) dengan semakin mengurangi kerja
individual. Misalnya dalam manajemen pengendalian mutu terpadu (Total Quality

Management/TQM) yang dilakukan dengan membentuk kelompok kerja yang disebut

Gugus Kendali Mutu. Pembentukan gugus tersebut akan memberikan kesempatan pada

setiap anggota organisasi untuk berpartisipasi sesuai kemampuan masing-masing dalam

melaksanakan tugas-tugas pokok organisasi.

Misalnya, kegiatan pengembangan anggota organisasi dalam bentuk suksesi pemimpin

masa depan dengan memberi kesempatan kepada semua tingkatan menajer untuk

berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan, baik di dalam maupun di luar rapat.

Mata pisau yang kedua adalah kesediaan pucuk pimpinan dan pimpinan-pimpinan di

bawahnya untuk berpartisipasi dalam membawa anggota organisasi melaksanakan

pekerjaan atau menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Misalnya dengan memberikan
petunjuk, pengarahan, berdiskusi, menyelesaikan pekerjaan yang mendesak bersama-sama
dan lain-lain yang dilakukan di tempat kerjanya atau tempat khusus yang disediakan.

5. Fungsi Delegatif

Pemimpin harus mampu mendayagunakan orang lain (anggota organisasi) agar bekerja

untuk diri dan/atau organisasinya. Untuk itu pemimpin harus mampu membagi pekerjaan

dan melimpahkan wewenang dan tanggungjawab pelaksanannya, termasuk juga dalam
mengambil keputusan sesuai batas kekuasaan dan tanggungjawab yang dilimpahkan itu.

Dalam kenyataannya pelimpahan wewenang dan tanggung jawab itu sangat penting bagi

pimpinan atau manajer puncak dan pimpinan tingkat atas, dan sangat bermanfaat serta

penting artinya bagi pimpinan tingkat menengah dan bawahan, karena:
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a.

Pucuk pimpinan dan pimpinan tingkat atas mempunyai waktu dan kesempatan yang
cukup menyelesaikan pekerjaan dan masalah organisasi yang besar dan penting saja.
Memangkas dan memperpendek birokrasi, sehingga keputusan dapat ditetapkan
secara lebih cepat pada jenjang kepemimpinan yang tepat, karena tidak semua
keputusan harus ditetapkan oleh pucuk pimpinan. Kecepatan dan Kketepatan
pengambilan keputusan akan membuat organisasi menjadi lebih efektif dan
komperatif menghadapi kompetitornya.

Setiap tugas sesuai dengan berat ringan tanggung jawabnya dapat diselesaikan pada
jenjang kepemimpinan yang tepat.

Memperbesar partisipasi dan menumbuhkan tanggung jawab pimpinan tingkat
menengah dan bawah serta anggota organisasi dalam melaksanakan tugas- tugas
sebagai kontribusi pada pencapaian tujuan organisasi sebagai tujuan bersama.
Memberikan peluang yang besar untuk mengembangkan inisiatif, kreativitas dan
inovasi pimpinan tingkat menengah dan bawah serta anggota organisasi di bidang
kerjanya masing-masing.

Menghilangkan kebiasaan, sifat dan sikap bekerja dengan menunggu perintah,
sehingga akan membuat organisasi menjadi lebih dinamis dan terhindar dari kondisi
statis dan kaku.

Pekerjaan tetap berlangsung meskipun seorang pemimpin terutama pucuk pimpinan
tidak hadir karena berhalangan.

Memberikan pengalaman dan pelatihan langsung dan praktis bagi pimpinan pada
semua jenjang untuk mengembangkan kepemimpinannya dalam mempersiapkan diri
untuk menjadi pemimpin masa depan sesuai peluang dan nominasi untuk

dipromosikan menduduki jabatan kepemimpinan yang lebih tinggi.

Fungsi pendelegasian harus dilaksanakan untuk mewujudkan organisasi yang dinamis

dalam mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi di bidangnya, karena tidak mungkin

dilaksanakan sendiri oleh pimpinan puncak, oleh karena itu sangat memerlukan kesediaan

dan kemampuannya untuk mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab pada pimpinan

untuk kerja bawahannya.

Sedangkan menurut Kartini Kartono (2004) mengatakan bahwa fungsi-fungsi

kepemimpinan terdiri dari:

1. Memandu

2. Menuntun

3. Membangun



E-Learning Universitas Bina Sarana Informatika Page | 6
Copyright © Maret 2024

4.

Memberi atau membangunkan motivasi-motivasi kerja

5. Mengemudikan organisasi
6.
;
8

Menjalin jaringan-jaringan komunikasi yang baik

. Memberikan supevisi/pengawasan yang efisiensi

. Membawa para pengikutnya kepada sasaran yang ingin dituju, sesuai dengan ketentuan

waktu dan perencanaan

Semua fungsi kepemimpinan tersebut di atas pada dasarnya merupakan strategi

mengefektifkan organisasi sebagai teknik dan taktik mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap

dan perilaku atau menggerakkan anggota organisasi agar melaksanakan kegiatan atau bekerja

untuk mencapai tujuan organisasi. Keberhasilan dalam melaksanakan fungsi-fungsi

kepemimpinan tersebut akan tampil berupa rasa segan, rasa hormat dan kepatuhan tanpa

perasaan dipaksa, yang akan memudahkan pengendalian organisasi.

TUGAS-TUGAS PEMIMPIN
Menurut Kartini Kartono (2004:154) bahwa rekapitulasi dari tugas-tugas pemimpin

yang bisa dibedakan dari tugas anggota biasa adalah

1.

Dalam perurutan waktu yang relatif menjadi semakin pendek, kualitas pekerjaan dan tugas
pemimpin mengandung banyak sekali dimensi inovasi (pembaharuan, perubahan baru)
dan perubahan-perubahan serba cepat, yang menjadi semakin dipercepat pada zaman
modern.

Pemimpin harus mampu menyusun kebijakan (policy) yang bijaksana, dan mampu
mengadakan seleksi secara cermat, tepat dari banyak alternatif, jadi memiliki kemampuan
penentuan keputusan (decision-making) yang tepat.

Jika tugas anggota biasa berkualitas statis lebih banyak pasif dan patuh mengikuti, maka
tugas pemimpin sifatnya dinamis, kreatif, inovatif, unik, lentur, luwes atau flexible, dan
tidak banyak dibatasi oleh standar serta norma-norma ketat. Sebab, pemimpin itu setiap
saat akan dikonfrontasikan dengan peristiwa-peristiwa baru yang belum dikenal
sebelumnya dan tidak pasti. Dia juga harus menghadapi masalah-masalah pelik di luar
perencanaan umum.

Pemimpin harus bisa menerjemahkan atau menjabarkan ide-ide, konsep dan policy
organisasi dalam bahasa aksi yaitu dalam bentuk perintah, komando dan instruksi-instruksi
yang jelas, sehingga dapat dipahami dan dilaksanakan oleh segenap anggota kelompoknya.
Pada struktur piramida, pemimpin tertinggi mempunyai kewibawaan tertinggi, kekuasaan

paling besar, dan pertanggungjawaban paling berat, sekaligus memikul risiko paling besar.
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10.

11.

12.

Di tangannyalah terletak nasib hidup dan kesejahteraan seluruh pengikutnya. Namun
sebaliknya, oleh tangan pemimpin pula bisa disebarkan kesengsaraan dan penderitaan,
apabila kekuasaannya dilaksanakan dengan sewenang-wenang, sehingga dia patut dijuluki
dengan “noire bete” atau “si binatang hitam” yang buas kejam.

Pemimpin harus sanggup berfikir kreatif, orisinil, otentik dan futuristik (bisa melihat jauh
ke depan). Dia akan banyak menyandarkan aktivitasnya pada daya imaginasi sendiri,
sehingga dia bisa kreatif.

Pemimpin harus mampu membangunkan sikap kooperatif dan partisipatif pada setiap
pengikutnya, agar mereka bersedia memberikan kontribusi sebesar- besarnya kepada
organisasi. Dengan demikian sikap kooperatif pada anggota itu merupakan faktor
dependensi atau ketergantungan pemimpin kepada anak buahnya atau pengikut-
pengikutnya sekaligus juga menjadi tekanan psikologis bagi pemimpin.

Pemimpin juga bertugas sebagai juri (wasit) dan hakim bagi segala konvensi dan
“permainan” organisasi. Karena itu dia memikul tanggung jawab moril atau etis yang lebih
besar daripada anggota biasa, agar dia mampu menjamin proses humanisasi dan keadilan
organisasi.

Seni kepemimpinan juga mencakup keseimbangan antara pelaksanaan tugas-tugas rutin
(kontinuitas dari sistem kerja yang konvensional) dengan kegiatan- kegiatan inovatif dan
kreatif alam waktu penerapan sistem kerja baru, perbaikan, dan revisi.

Tugas pemimpin yang paling sulit ialah pengambilan keputusan (decision making) yang
memungkinkan berlangsungnya semua kerangka kerja secara efektif dan efisien. Sekaligus
juga menyambungkan empat fungsi manajerial, yaitu; merencanakan, mengorganisir,
menuntun (memimpin, leading), dan menilai atau memberikan evaluasi. Dalam kemahiran
pengambilan keputusan tercakup keterampilan mengadakan seleksi dan mengambil
keputusan yang tepat dari sekian banyak alternatif.

Tugas kepemimpinan merupakan tugas yang berat, karena dibebani tanggung jawab etis
atau moril untuk memutuskan satu seleksi dan keputusan di tengah- tengah macam-macam
peristiwa yang tidak pasti, belum dikenal dan muncul secara mendadak atau secara tidak
terduga-duga.

Sehubungan dengan semua itu, unsur pertentangan dan oposisi menjadi conditio sine-qua
non (persyaratan yang tidak dapat ditiadakan) dalam masyarakat modern, melalui konflik-
konflik interorganisasi dan antarorganisasi yang harus dapat diselesaikan lewat

manajemen konflik oleh pemimpin
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Sepanjang kepentingan organisasi, efisien kepemimpinan itu selalu akan diukur dengan
kriteria fungsi atau tugas dalam kelompok, dalam kaitannya dengan produktivitas atau hasil
dan progres atau kemajuan yang ingin dicapai. Maka efisiensi kepemimpinan itu tidak hanya
diukur dengan kriteria efisiensi teknis saja, akan tetapi juga dengan kriteria mental atau dengan
kesejahteraan mental dan kebahagiaan batiniah. Dengan demikian orang menilai dampak-
dampak kepemimpinan yang efektif ataupun yang buruk gagal itu dengan kriteria manusiawi,
demi kesejahteraan dan kebahagiaan sesama manusia. Jadi tidak dinilai hanya murni secara
teknis saja

Ketepatan dan efisiensi kepemimpinan dapat dinilai sebagai baik atau buruk dengan
jalan mengadakan observasi terhadap dampak-dampak yang baik ataupun yang buruk, yang
langsung bisa dirasakan oleh para pengikutnya.
Selanjutnya, konsepsi mengenai kepemimpinan tidak bisa dilepaskan dari kemampuan,
kewibawaan, dan kekuasaan.

Kemampuan ialah segenap daya, kesanggupan, kekayaan, kecakapan dan kekuatan
yang terdapat pada individu untuk bertingkah laku, khusunya untuk bertingkah laku sebagai
pemimpin.

Kewibawaan berasal dari kata-kata ‘“kawi” atau “bhawa”. Kawi berarti kuasa,
kekuasaan yang lebih, kelebihan dan “bhawa” ialah kekuasaan, kekuatan suprahuman,
keutamaan, kelebihan, keunggulan. Jadi kewibawaan (dalam bahasa Jawanya “prabawa”),
berarti kelebihan keunggulan keutamaan, dengan mana seseorang mampu “hambawani” atau
mengatur, membawa, memimpin, dan memerintah orang-orang lain. Oleh karena itu
kewibawaan merupakan kebutuhan atau keperluan teknis, karena kewibawaan menimbulkan
kepatuhan normatif pada para pengikut.

Kekuasaan ialah kekuatan, otoritas, pengaruh untuk mengatur dan mengarahkan
pengikutnya.

Seorang pemimpin, karena status dan tugas-tugasnya mengepalai satu unit (instansi,
kelompok, organisasi, dan lain-lain), pasti mempunyai kekuasaan. Kekuasaan seorang
pemimpin ini sumbernya bisa datang dari

1. Kemampuan untuk mempengaruhi orang-orang lain

2. Sifat dan sikapnya yang “unggul” sehingga mempunyai kewibawaan terhadap penganut-
penganutnya.
Memiliki informasi, pengetahuan dan pengalaman luas yang lebih banyak kaya- raya.

4. Pandai bergaul dan berkomunikasi, memiliki kemahiran human relation yang baik.
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I11. DETERMINAN KEPEMIMPIN

Menurut Kartini Kartono (2004:175) mengatakan bahwa agar kepemimpinan menjadi
operasional, perlu ada tiga determinan kepemimpinan yaitu:
1. Faktor Orang atau Pribadi
Konsepsi kepemimpinan pada umumnya memusatkan perhatian kepada kepribadian
pemimpin dengan kualitas-kualitas yang unggul. Beberapa abad yang lalu orang
beranggapan, bahwa raja-raja dan kaum bangsawan memiliki hak mutlak untuk menjadi
penguasa. Dengan begitu kepemimpinan mereka merupakan “hak waris”. Juga teori orang
besar dengan sifat-sifat unggulnya, pada masa sekarang sudah tidak banyak dianut orang.
Sebab, berdasarkan pengalaman, kemudian ternyata bahwa individu itu justru memiliki
sifat-sifat pribadi yang dapat membantu atau justru menghalang-halangi tugasnya sebagai
pemimpin. Ciri-ciri seorang pemimpin yang khas ialah memiliki intelegensi, insiatif,
kemampuan melaksanakan supervisi, kemampuan mengambil keputusan yang tepat pada

waktu dan kondisi yang tepat, demi suksesnya kepemimpinannya.

2. Faktor Posisi
Seorang pemimpin itu tidak pernah bekerja dalam ruang vakum, akan tetapi dia selalu ada
dalam suatu lingkungan sosial. Jadi ia mempunyai satu posisi atau kedudukan sehubungan
dengan fungsi dan tugas atau pekerjaannya. Selanjutnya individu pemimpin selalu
memiliki semacam citra atau gambaran mengenai perilaku sendiri, yaitu hal-hal yang harus
dilakukan dalam posisi tertentu. Citra atau gambaran sedemikian ini disebut sebagai
“konsep peranan” (role concept).
Di samping itu orang luar juga mempunyai semacam gambaran mengenai apa yang harus
dilakukan oleh seseorang khususnya oleh pemimpin dalam posisi tertentu. Peristiwa ini
disebut sebagai “harapan sehubungan dengan peranan” (role expection).

3. Faktor Situasi atau Tempat
Situasi khusus selalu membutuhkan tipe kepemimpinan yang khusus pula. Sifat- sifat
pemimpinnya harus sesuai pas dengan kebutuhan kelompok yang bersangkutan, dan cocok
dengan situasi tempat, serta zamannya.

Selanjutnya setiap pemimpin dengan kelebihan, kekuasaan, dan kewibawaannya itu
selalu memiliki kekuatan. Maka kekuatan-kekuatan (power) yang berhubungan dengan
kepemimpinan menurut John French dan Bertram Raven (Kartini Kartono, 2004:177)
dipengaruhi oleh:

1. Kekuatan (coersive power)
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2.

3
4.
5

Kekuatan via pemberian penghargaan (reward power)

Kekuatan karena pengesahan (legitimate power)

Kekuatan oleh pemilikan suatu keahlian (expert power)

Kekuatan karena penyamaan diri dengan orang yang dikagumi (identification power)

Ketiga kekuatan yang telah disebutkan sebelumnya merupakan kekuatan yang

dikaitkan dengan faktor-faktor organisatoris. Sedangkan kedua macam kekuatan terakhir

dikaitkan dengan faktor individual.



